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7.5. Teknik Budidaya  

7.5.1. Rumput Laut 

a. Jenis Rumput Laut  yang Dibudidayakan  

Jenis rumput laut yang akan dibudidayakan adalah jenis Eucheuma 

Cottonii. Eucheuma Cottonii termasuk kelas Rhodophyceae, ordo Gigartinales, 

famili Siliriaceae. Mempunyai tallus yang silindris, berduri kecil-kecil dan 

menutupi tallus. Percabangannya tidak teratur sehingga merupakan lingkaran, 

ujungnya runcing berhijau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7.8. 

 

 

 

 

Gambar 7.8. Rumput Laut Jenis Eucheuma cottonii  

b. Metode Budidaya 

Melihat dari kondisi lingkungan disemua lokasi studi dan jenis metode 

budidaya yang umum digunakan, maka metode budidaya rumput laut yang 

direkomendasikan adalah metode rakit apung.  

Metode rakit apung adalah cara membudidayakan rumput laut dengan 

menggunakan rakit yang terbuat dari bambu/kayu. Metode ini cocok 

diterapkan pada perairan berpasir atau berkarang dimana pergerakan airnya 

didominasi oleh ombak. Ukuran setiap rakit sangat bervariasi tergantung pada 

ketersediaan material. Ukuran rakit dapat disesuaikan dengan kondisi perairan 

tetapi pada prinsipnya ukuran rakit yang dibuat tidak terlalu besar untuk 

mempermudah perawatan rumput laut yang ditanam. 

Untuk menahan agar rakit tidak hanyut terbawa oleh arus, digunakan 

jangkar  dengan tali PE yang berukuran 10 mm sebagai penahannya. Untuk 

menghemat areal dan memudahkan pemeliharaan, beberapa rakit dapat 

digabung menjadi satu dan setiap rakit diberi jarak sekitar 1 meter. Bibit         

50 – 100 gram diikat di tali plastik berjarak 20-25 cm pada setiap titiknya. 
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Pertumbuhan tanaman yang menggunakan metode apung ini, umumnya 

lebih baik dari pada metode lepas dasar, karena pergerakan air dan intensitas 

cahaya cukup memadai bagi pertumbuhan rumput laut. Metode apung 

memiliki keuntungan lain yaitu pemeliharaannya mudah dilakukan, terbebas 

tanaman dari gangguan bulu babi dan binatang laut lainnya, berkurangnya 

tanaman yang hilang karena lepasnya cabang-cabang, serta pengendapan 

kotoran pada tanaman lebih sedikit. 

Agar pemeliharaan bisa lebih efektif dan efisien, maka pada umumnya 1 

unit usaha terdiri dari 20 rakit dengan masing-masing rakit berukuran 5 x 2,5 

meter. Satu rakit terdiri dari 24 tali dengan jarak antara tali masing-masing 20 

cm. Untuk setiap tali dapat diikatkan 9 rumpun tanaman, dan jarak antara 

rumpun yang satu dengan yang lainnya adalah 25 cm. Jadi dalam satu rakit akan 

terdiri dari 300 rumpun dengan berat rata-rata per  100 gram atau dibutuhkan 

bibit sebanyak  30 kg (asumsi : bambu tidak digunakan untuk mengikat bibit). 

Sarana dan peralatan yang diperlukan untuk 1 unit rakit apung usaha 

budidaya rumput laut yang terdiri dari 20 buah rakit berukuran 5 x 2,5 meter 

adalah sebagai berikut : 

• Bambu berdiameter 10 – 15 cm sebanyak 60 batang 

• Tali jangkar PE berdiameter 10 mm sebanyak 4 gulung 

• Tali rentang PE berdiameter 4 mm sebanyak 20 gulung 

• Jangkar 4 buah (dari semen) 

• Tali Tali Pengikat 3 gulung 

• Tempat penjemuran 1,2 x 100 m 

• Bibit sebanyak  600 kg ( 30 kg/rakit) 

Hasil produksi yang akan diperoleh dari 1 unit yang terdiri dari 20 rakit 

ukuran 2,5 x 5 meter (asumsi : hasil panen 7 kali berat awal) adalah sebesar 

4.200 kg rumput laut basah permusim tanam (MT) atau 525 kg rumput laut 

kering (dengan konversi sekitar 8 : 1). Gambar metode budidaya rumput laut 

dengan menggunakan metode rakit dapat dilihat pada Gambar 7.9. 
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Gambar 7.9. Metode Rakit Apung 

c. Waktu Pemeliharaan 

Mengingat lokasi budidaya rumput laut di Desa Limbung dan Benan 

termasuk kawasan yang kurang terlindung serta Sekanah termasuk perairan 

terbuka, maka waktu pelaksanaan budidaya sangat dipengaruhi oleh musim 

angin. Kegiatan budidaya tidak dapat dilakukan pada waktu musim angin Utara 

(November – Februari), karena angin kencang dan gelombang cukup besar. 

Dengan demikian kegiatan budidaya rumput laut lokasi tersebut hanya dapat 

dilakukan selama 8 – 9 bulan setiap tahunnya. Sementara itu untuk lokasi Desa  

Mamut, Batu Belobang, Temiang dan Kelurahan Kelurahan Senayang, kegiatan 

budidaya rumput laut dapat dilakukan sepanjang tahun. Hal ini disebabkan 

kondisi lokasi terlindung sehingga terhindar dari musim Utara. 

7.5.2. Keramba Jaring Apung (KJA) 

a. Jenis Ikan 

Jenis ikan yang potensial dibudidayakan dalam keramba jaring apung 

(KJA) di lokasi studi adalah Ikan Kerapu Sunu (Plectropoma aerolatus) dan 

Kerapu Macan ( Epinephelus  fuscoguttatus).   

b. Metoda Budidaya 

Keramba jaring apung yang disarankan mempunyai ukuran 4 x 4 m 

dengan jumlah unitnya tergantung dari kemampuan finansial pemiliknya. 

Dengan memiliki 1 unit saja secara finansial telah menguntungkan.  

Kerangka KJA dibuat dari kayu beloti 6 x 12 yang panjangnya 6 m. 

Jenis kayu dipilih adalah jenis yang keras sehingga daya tahannya cukup 
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lama. Ukurannya kerangka 6 x 6 m, sedangkan ukuran jaring 4 x 4 m. Dengan 

demikian kiri kanan jaring dapat dibuat jalan dari papan yang lembarnya 

kurang lebih 1 m. Kedalaman jaring sebaiknya 3 m. Untuk pelampung 

dipergunakan drum plastik sebanyak 8 buah sehingga daya apungnya cukup 

sempurna. Agar KJA tidak hanyut maka diberi jangkar diempat sisinya, 

dengan berat jangkar minimal masing-masing 50 kg dengan panjang tali 

jangkar 1,5 kali kedalaman perairan pada waktu pasang tinggi. Jangkar 

dapat dibuat dari beton atau besi (Gambar 7.10.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.10. Keramba Jaring Apung 

Kedalam KJA ditebar benih dengan padat tebar 100 ekor/m2. Benih 

diberi pakan sebanyak 5 – 10% dari berat tubuh dengan frekwensi pemberian 

pakan 2 sampai 3 kali sehari. Panen dilakukan setelah ikan berumur 6 bulan 

dengan berat rata-rata 800 gram setiap ekornya.  

c. Waktu Pemeliharaan  

Untuk Desa Limbung dan Benan termasuk kawasan yang kurang 

terlindung serta Sekanah termasuk perairan terbuka, maka waktu pelaksanaan 

budidaya sebaiknya tidak dilakukan pada musim Utara. Sementara itu untuk 

lokasi  Desa  Mamut, Batu Belobang, Temiang dan Kelurahan Kelurahan 

Senayang, kegiatan budidaya KJA  dapat dilakukan sepanjang tahun. Hal ini 

disebabkan kondisi lokasi terlindung sehingga terhindar dari musim Utara. 

Namun demikian diseluruh lokasi harus dicermati pada musim Timur, dimana 

kondisi perairan sangat tenang sehingga arusnya sangat lemah. Kondisi seperti 

ini biasanya dapat memperburuk kualitas air sehingga penyakit ikan  
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berkembang. Pengalaman pembudidaya membuktikan bahwa pada musim 

Timur ikan banyak terserang penyakit. 

7.5.3. Keramba Tancap 

a. Jenis Ikan 

Jenis ikan yang potensial dibudidayakan dalam keramba jaring apung 

(KJA) di lokasi studi adalah Ikan Kerapu Sunu (Plectropoma aerolatus) dan 

Kerapu Macan ( Epinephelus  fuscoguttatus).    

b. Metoda Budidaya 

Keramba tancap  yang disarankan mempunyai ukuran 3 x 5 m dengan 

jumlah unitnya tergantung dari kemampuan finansial pemiliknya. Dengan 

memiliki 1 unit saja secara finansial telah menguntungkan.  

Pembuatannya dilakukan dengan menancapkan kayu dengan jarak kurang 

lebih 30 cm pada kedalaman minimal 1 m pada saat surut terendah. Bahagian 

atas dipakukan kayu sehingga terbentuk empat persegi panjang yang ukurannya          

3 X 5 M. Kedalamnya digantungkan jaring dimana dasar jaring sampai ke dasar 

perairan. Jaring hagaian dasar juga diikat pada tiang-tiang keramba tancap 

sehingga  jaring tidak mudah terangkat kepermukaan. Kedalaman jaring  berkisar 

antara 3 – 5 m. Kedalam keramba  ditebar benih dengan padat tebar                 

100 ekor/m2. Benih diberi pakan sebanyak 5 – 10% dari berat tubuh dengan 

frekwensi pemberian pakan 2 sampai 3 kali sehari. Panen dilakukan setelah ikan 

berumur 6 bulan dengan berat rata-rata 800 gram setiap ekornya. Gambar 

keramba tancap dapat dilihat pada Gambar 7.11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.11. Keramba Tancap 
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c. Waktu Pemeliharaan  

Keramba tancap dapat dioperasikan pada seluruh lokasi baik pada 

kawasan terbuka, kurang terlindung dan terlindung sepanjang tahun.  Hal 

ini dikarenakan kondisi keramba tancap yang kokoh sehingga tidak mudah 

rusak akibat gangguan gelombang/angin. Namun demikian diseluruh lokasi 

harus dicermati pada musim Timur, dimana kondisi perairan sangat tenang 

sehingga arusnya sangat lemah. Kondisi seperti ini biasanya dapat 

memperburuk kualitas air sehingga penyakit ikan berkembang. Pengalaman 

pembudidaya membuktikan bahwa pada musim Timur ikan banyak 

terserang penyakit. 

7.5.4. Budidaya Teripang 

a. Jenis Teripang 

Beberapa spesies teripang yang mempunyai nilai ekonomis penting untuk 

dibudidayakan diantaranya: teripang putih (Holothuria scabra), teripang koro 

(Microthele nobelis), teripang pandan (Theenota ananas), teripang dongnga 

(Stichopu ssp) dan beberapa jenis teripang lainnya (Departemen Kelautan dan 

Perikanan, 2005). Khusus dilokasi studi jenis yang banyak dijumpai adalah 

teripang susu atau teripang putih (Holothuria scabra). 

b. Metoda Budidaya 

Metode yang digunakan untuk membudidayakan teripang (ketimun laut) 

yaitu dengan menggunakan metode penculture. Metode penculture adalah 

suatu usaha memelihara jenis hewan laut yang bersifat melata dengan cara 

memagari suatu areal perairan pantai seluas kemampuan atau seluas yang 

diinginkan sehingga seolah-olah terisolasi dari wilayah pantai lainnya 

(Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005). 

Bahan yang digunakan ialah jaring (super-net) dengan mata jaring 

sebesar 0,5 – 1 inci atau dapat juga dengan bahan bambu (kisi-kisi). Dengan 

metode ini maka lokasi/areal yang dipagari tersebut akan terhindar dari 

hewan-hewan pemangsa (predator) dan sebaliknya hewan laut yang dipelihara 

tidak dapat keluar dari areal yang telah dipagari tersebut. Pemasangan pagar 
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untuk memelihara teripang, baik pagar bambu (kisi-kisi) ataupun jaring super 

net cukup setinggi 50 cm sampai 100 cm dari dasar perairan. Luas lokasi yang 

ideal penculture ini antara 500 – 1.000 m2(Departemen Kelautan dan 

Perikanan, 2005). 

Teripang dapat hidup bergerombol ditempat yang terbatas. Oleh 

karena itu dalam usaha budidayanya dapat diperlakukan dengan padat 

penebaran yang tinggi. Untuk ukuran benih teripang sebesar 20 – 30 gram per 

ekor, padat penebaran berkisar antara 15 – 20 ekor per meter persegi, 

sedangkan untuk benih teripang sebesar 40 – 50 gram per ekor, padat 

penebarannya berkisar antara 10 – 15 ekor per meter persegi. 

Faktor makanan dalam pemeliharaan (budidaya teripang tidak menjadi 

masalah sebagaimana halnya hewan-hewan laut lainnya. Teripang dapat 

memperoleh makanannya dari alam, berupa plankton dan sisa-sisa endapan 

karang yang beraca di dasar laut. Namun demikian untuk lebih mempercepat 

pertumbuhan teripang dapat diberikan makanan tambahan berupa campuran 

dedak dan pupuk kandang (kotoran ayam). 

Pemberian makanan tambahan sebaiknya dilakukan pada sore hari. Hal ini 

disesuaikan dengan sifat hidup atau kebiasaan hidup dari teripang. Pada waktu 

siang hari teripang tidak begitu aktif bila dibandingkan dengan pada malam hari, 

karena pada waktu siang hari ia akan membenamkan dirinya dibawah dasar 

pasir/karang pasir untuk beristirahat dan untuk menghindari/melindungi dirinya 

dari pemangsa/predator, sedangkan pada waktu malam hari ia akan lebih aktif 

mencari makanan, baik berupa plankton maupun sisa-sisa endapan karang yang 

berada didasar perairan tempat hidupnya. 

Pemungutan hasil panen dapat dilakukan setelah ukuran teripang 

berkisar antara 4 sampai 6 ekor per kg (market size). Untuk mendapatkan 

ukuran ini biasanya teripang dipelihara selama 6 – 7 bulan, dengan survival 

yang dicapai kurang lebih 80% dari total penebaran awal. Panen dilakukan 

pada pagi hari sewaktu air sedang surut dan sebelum teripang membenamkan 

diri. Panen dapat dilakukan secara bertahap yaitu dengan memilih teripang 

yang berukuran besar atau juga dapat dilakukan secara total, kemudian 

dilakukan seleksi menurut golongan ukuran. 
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c. Waktu Pemeliharaan  

Pemeliharaan teripang  diseluruh lokasi dapat dilakukan sepanjang 

tahun tanpa memperhatikan musim angin. Oleh karena teripang dipelihara 

pada perairan yang dangkal (0,5 -1,5 m pada surut terendah), maka pengaruh 

musim angin termasuk musim utara tidak menjadi permasalahan. Dengan 

demikian pemeliharaan teripang dapat dilakukan sepanjang tahun. 

7.6. Skala Usaha dan Pola Pengembangan 

7.6.1. Skala Usaha  

Dari hasil analisis finansial usaha budidaya rumput laut dengan metode 

rakit apung diatas dapat diketahui bahwa, usaha ini baru mendapatkan 

keuntungan yang lumayan jika dipergunakan rakit berukuran 2,5 X 5 m 

sebanyak 20 unit. Sedangkan benih yang ditanam sebanyak 100 gram/setiap 

rumpun. Dengan masa pemeliharaan 45 hari petani mendapat keuntungan 

bersih sebesar Rp. Rp. 1.167.500. 

Sedangkan untuk budidaya ikan kerapu sunu dan kerapu macan dalam KJA 

sudah menguntungkan dengan memakai ukuran KJA 4 X 4 m. Sebagai gambaran 

dari hasil analisis finansial untuk budidaya ikan kerapu sunu di KJA selama 6 bulan 

memperoleh keuntungan sebesar Rp. 40.325.000 atau Rp. 6.720.833 per bulan. 

Sedangkan untuk kerapu macan  Rp. 22.725.000 atau Rp. 3.787.500 per bulan. 

Untuk usaha budidaya ikan kerapu sunu dan kerapu macan dalam 

keramba tancap sudah menguntungkan hanya dengan menggunakan keramba 

tancap ukuran 3 X 5 m. Hasil analisis finansial untuk budidaya ikan kerapu 

sunu  selama 6 bulan memperoleh keuntungan  sebesar Rp. 38.420.000 atau 

Rp. 6.403.333 setiap bulannya. Sedangkan untuk kerapu macan                   

Rp. 21.920.000 atau setiap bulannya berpenghasilan Rp. 3.653.333 

Sementara itu untuk budidaya teripang sudah menguntungkan dengan 

menggunakan penkultur yang mempunyai luas 500 m2. Dari hasil analisis 

finansial menunjukkan dalam pemeliharaan selama 7 bulan dapat 

berpenghasilan sebesar  Rp. 37.870.000 atau  Rp. 5.410.000 perbulannya. 
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7.6.2. Pola Pengembangan 

Pola pengembangan budidaya laut sebaiknya mengembangkan pola-pola 

yang sudah ada dimasyarakat dengan memperhatikan kekuatan dan 

kelemahan pola-pola yang ada tersebut. Membentuk pola-pola baru akan 

dapat menimbulkan masalah baru, karena mengacaukan pola-pola yang telah 

terbina selama ini dan telah bersifat sangat mapan. Pola tersebut adalah pola 

patron clien atau sistem tauke.  

Pada pola ini peranan tauke sangat dominan sehingga posisi nelayan 

menjadi lemah. Dalam kegiatan bisnis peranan tauke yang sangat dominan 

adalah penentuan harga secara sepihak sampai kepada kemungkinan 

penolakan komoditi jika harga tidak sesuai. Sementara itu harga-harga 

kebutuhan pokok dan sarana investasi yang dibutuhkan 

nelayan/pembudidaya juga ditentukan secara sepihak dengan harga yang 

relatih lebih mahal. 

Namun demikian tidak terbayangkan oleh kita jika tidak ada tauke di 

komunitas-komunitas nelayan. Nelayan akan sangat sulit untuk 

mendapatkan kebutuhan pokok, peralatan investasi dan menjual ikan hasil 

tangkapan atau hasil budidaya. Disamping itu nelayan akan kesulitan untuk 

mencari pinjaman/hutang bila mereka membutuhkan pembiayaan hidup 

sehari-hari, penyediaan alat tangkap, kebutuhan biaya untuk pesta 

perkawinan, sunatan dan uang masuk sekolah. Sementara itu lembaga 

keuangan yang ada belum mampu menjangkau wilayah dimana komunitas 

masyarakat itu berada. Seandainya telah ada kemampuannyapun masih 

sangat terbatas dan dibarengi dengan berbagai persyaratan yang 

memberatkan. 

Mengingat demikian strategisnya posisi tauke/pengusaha lokal dalam 

menentukan sistem perekonomian setempat, maka peranan ini perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan. Peningkatan peran ini dapat dilakukan 

dengan mengembangkan “Pola Kemitraan Antara Tauke/Pengusaha Lokal 

dengan Pembudidaya”. Pola kemitraan ini pada prinsipnya mensejajarkan 

posisi tauke dan pembudidaya dimana mereka saling membutuhkan dan 
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dilakukan secara transparan. Untuk mengembangkan kelembagaan ini  

diperlukan kelembagaan : 

1. Petani 

2. Kelompok 

3. Tauke/Pengusaha 

4. Instansi Pemerintah (Fasilitator) 

Agar pola kemitraan ini dapat diimplementasikan, maka perlu diatur 

apa yang menjadi hak dan kewajiban masing-masing yang terlibat dalam 

mengembangkan pola ini. Hak/kewajiban tersebut diantaranya adalah: 

Hak Pembudidaya: 

1. Mendapatkan pembinaan dan bimbingan teknis 

2. Mendapatkan harga penjualan yang layak yang ditentukan berdasarkan 

kesepakatan bersama pengusaha 

3. Adanya  jaminan pemasaran terhadap komoditi yang dihasilkan 

4. Mendapatkan pinjaman modal usaha dari pengusaha 

Kewajiban  Pembudidaya:  

1. Menyediakan lahan/tempat untuk budidaya 

2. Menghimpun diri dalam anggota kelompok  

3. Melakukan pemeliharaan terhadap usaha budidaya dan pengelolaan pasca 

panen yang sesuai dengan petunjuk teknis untuk mendapatkan  mutu 

produk yang baik. 

4. Wajib menjual hasil usahanya kepada pengusaha/pengumpul  sebagai 

pemodal 

Hak Pengusaha: 

1. Mendapatkan jaminan ketersediaan komoditi pembudidaya secara 

berkelanjutan 

2. Mendapatkan jaminan komoditi yang bermutu 

3. Mendapatkan harga yang sesuai dengan kesepakatan 
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Kewajiban Pengusaha: 

1. Memberikan pinjaman modal usaha kepada pembudidaya 

2. Membantu pembudidaya dalam pengadaan sarana produksi (bibit, 

keramba, pakan dll). 

3. Melakukan pengawasan terhadap cara pemeliharaan, cara panen dan 

pengelolaan pasca panen. 

4. Melakukan pembelian produksi hasil budidaya. 

Kewajiban Pemerintah Daerah (Dinas Kelautan Dan Perikanan): 

1. Memfasilitasi kerjasama antara pengusaha dan pembudidaya 

2. Membuat regulasi hubungan antara pembudidaya dengan pengusaha. 

3. Melakukan pengawasan terhadap regulasi yang telah dibuat. 

4. Memberikan sanksi kepada pembudidaya dan pengusaha yang tidak 

mematuhi aturan di dalam perjanjian kerjasama. 

5. Memberikan bantuan pembinaan teknis budidaya dan penanganan hasil 

6. Memfasilitasi penguatan  modal  bagi pengusaha 

7. Melakukan pembinaan teknis dan pengawasan terhadap cara pemeliharaan, 

cara panen dan pengelolaan pasca panen. 

7.7. Kelemahan dan Upaya yang Harus Dilakukan untuk 
Pengembangan Usaha Budidaya Laut di Masing-Masing 
Desa 

Untuk mengembangkan usaha budidaya laut disetiap desa perlu 

diketahui keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap desa, sehingga 

hal ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi investor/pengusaha yang akan 

menanamkan modalnya. Untuk mengetahui kelemahan dan upaya yang harus 

dilakukan jika akan mengembangkan budidaya laut disetiap desa dapat dilihat 

pada Tabel 7.34. 
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Tabel 7.34. Kelemahan dan Upaya yang Harus Dilakukan Jika Akan 
Mengembangkan Budidaya Laut di Setiap Desa 

No. Desa/Kel. Jenis Kelemahan Upaya Yang Dilakukan 

1. Limbung 
(Centeng) 

Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 
2. Musim utara lokasi 

diterpa angin dan 
gelombang 

3. Bibit tidak tersedia 
4. Arus lemah 
5. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Pada musim utara jangan 
melakukan usaha 
budidaya 

3. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari 
luar 

4. Dalam pemeliharaan, 
rumput laut sering 
digoyang-goyang 

5. Perlu pelatihan teknis 

  Keramba 
Tancap 

1. Benih Ikan Kerapu 
Sunu tersedia akan 
tetapi jumlahnya 
terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara intensif 

  Teripang 1. Lokasi agak dalam 
2. Tidak ada seagress 
3. Ketersediaan bibit 

terbatas 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Lokasi diarahkan ke 
pantai 

2. Seagrees ditanam di 
wadah budidaya 

3. Perlu tambahan bibit 
dari luar 

4. Perlu pelatihan teknis 

2. Mamut  Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 
2. Bibit tidak tersedia 
3. Keterampilan SDM 

rendah 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari 
luar 

3. Perlu pelatihan teknis 

  Keramba 
Jaring Apung 
(KJA) 

1. Benih Ikan Kerapu Sunu 
tersedia akan tetapi 
jumlahnya terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM  
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap ikan 

yang dipelihara dilakukan 
secara intensif 

  Keramba 
Tancap 

1. Benih Ikan Kerapu Sunu 
tersedia akan tetapi 
jumlahnya terbatas 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 
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2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
rendah 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap ikan 

yang dipelihara dilakukan 
secara intensif 

  Teripang  1. Lokasi agak dalam 
2. Tidak ada seagress 
3. Ketersediaan bibit 

terbatas 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Lokasi diarahkan ke pantai 
2. Seagrees ditanam di wadah 

budidaya 
3. Perlu tambahan bibit dari 

luar 
4. Perlu pelatihan teknis 

3. Benan Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 
2. Bibit tidak tersedia 
3. Keterampilan SDM 

rendah 
4. Kecepatan arus agak 

lemah 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Dalam pemeliharaan, 

rumput laut sering 
digoyang-goyang 

  Keramba 
Jaring Apung 
(KJA) 

1. Benih Ikan Kerapu 
Sunu tersedia akan 
tetapi jumlahnya 
terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM  
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara 
intensif 

  Keramba 
Tancap 

1. Benih Ikan Kerapu 
Sunu tersedia akan 
tetapi jumlahnya 
terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
rendah 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara intensif 

  Teripang 1. Ketersediaan bibit 
terbatas 

2. Keterampilan SDM 
kurang 

1. Perlu tambahan bibit 
dari luar 

2. Perlu pelatihan teknis 

4. Batu 
Belobang/ 
Berjung 

Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 
2. Bibit tidak tersedia 
3. Arus lemah 
4. Keterampilan SDM 

rendah 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari 
luar 
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3. Dalam pemeliharaan, 
rumput laut sering 
digoyang-goyang 

4. Perlu pelatihan teknis 

  Keramba 
Jaring Apung 
(KJA) 

1. Benih Ikan Kerapu Sunu 
tersedia akan tetapi 
jumlahnya terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
rendah 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap ikan 

yang dipelihara dilakukan 
secara intensif 

  Keramba 
Tancap 

1. Benih Ikan Kerapu 
Sunu tersedia akan 
tetapi jumlahnya 
terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
rendah 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara intensif 

  Teripang 1. Lokasi 1 agak dalam 
2. Tidak ada seagress 
3. Ketersediaan bibit 

terbatas 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Lokasi diarahkan ke 
pantai 

2. Seagrees ditanam di 
wadah budidaya 

3. Perlu tambahan bibit 
dari luar 

4. Perlu pelatihan teknis 
5 Sekana/ 

Trege 
Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 

2. Musim utara lokasi 
diterpa angin dan 
gelombang 

3. Bibit tidak tersedia 
4. Arus lemah 
5. Keterampilan SDM  

kurang 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Pada musim utara jangan 
melakukan usaha 
budidaya 

3. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari luar 

4. Dalam pemeliharaan, 
rumput laut sering 
digoyang-goyang 

5. Perlu pelatihan teknis 
  Keramba 

Tancap 
1. Benih Ikan Kerapu Sunu 

tersedia akan tetapi 
jumlahnya terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap ikan 

yang dipelihara dilakukan 
secara intensif 
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  Teripang 1. Lokasi agak dalam 
2. Tidak ada seagress 
3. Ketersediaan bibit 

terbatas 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Lokasi diarahkan ke pantai 
2. Seagrees ditanam di wadah 

budidaya 
3. Perlu tambahan bibit dari 

luar 
4. Perlu pelatihan teknis 

6 Temiang/ 
Tajur Biru 

Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 
2. Bibit tidak tersedia 
3. Arus lemah 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari luar 

3. Dalam pemeliharaan, 
rumput laut sering 
digoyang-goyang 

4. Perlu pelatihan teknis 

  Keramba 
Jaring Apung 
(KJA) 

5. Benih Ikan Kerapu Sunu 
tersedia akan tetapi 
jumlahnya terbatas 

6. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

7. Keterampilan SDM 
rendah 

8. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap ikan 

yang dipelihara dilakukan 
secara intensif 

  Keramba 
Tancap 

1. Benih Ikan Kerapu Sunu 
tersedia akan tetapi 
jumlahnya terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM  
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara 
intensif 

  Teripang 1. Lokasi agak dalam 
2. Tidak ada seagress 
3. Ketersediaan bibit 

terbatas 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Lokasi diarahkan ke 
pantai 

2. Seagrees ditanam di 
wadah budidaya 

3. Perlu tambahan bibit 
dari luar 

4. Perlu pelatihan teknis 

7 Senayang/ 
Penaah 

Rumput Laut 1. Pasar tidak ada 
2. Bibit tidak tersedia 
3. Arus lemah 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Harus diciptakan peluang 
pasar 

2. Bibit untuk tahap awal 
harus didatangkan dari 
luar 

3. Dalam pemeliharaan, 
rumput laut sering 
digoyang-goyang 

4. Perlu pelatihan teknis 
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  Keramba 
Jaring Apung 
(KJA) 

1. Benih Ikan Kerapu 
Sunu tersedia akan 
tetapi jumlahnya 
terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara 
intensif 

  Keramba 
Tancap 

1. Benih Ikan Kerapu 
Sunu tersedia akan 
tetapi jumlahnya 
terbatas 

2. Benih Ikan Kerapu 
Macan tidak tersedia 

3. Keterampilan SDM 
kurang 

4. Musim timur kualitas 
air menurun 

1. Benih kerapu sunu 
tambahan harus 
didatangkan dari luar 

2. Benih kerapu macan 
seluruhnya harus 
didatangkan dari luar 

3. Perlu pelatihan teknis 
4. Pemantauan terhadap 

ikan yang dipelihara 
dilakukan secara 
intensif 

  Teripang 1. Lokasi agak dalam 
2. Tidak ada seagress 
3. Ketersediaan bibit 

terbatas 
4. Keterampilan SDM 

kurang 

1. Lokasi diarahkan ke 
pantai 

2. Seagrees ditanam di 
wadah budidaya 

3. Perlu tambahan bibit 
dari luar 

4. Perlu  pelatihan teknis 

 

7.8. Prioritas Pengembangan Budidaya  Laut di Masing-Masing 
Desa 

Dari hasil yang disajikan pada Tabel 7.35 dapat diketahui berbagai 

hal yang menjadi faktor pembatas/kelemahan-kelemahan untuk 

pengembangan budidaya laut secara optimal di masing-masing desa. Dari 

kondisi tersebut dicoba disusun prioritas pengembangan budidaya laut di 

masing-masing desa, prioritas dilihat berdasarkan urutan seperti dilihat 

pada Tabel 7.35. 
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Tabel 7.35.  Prioritas Pengembangan Budidaya Laut di Masing-Masing Desa 

No. Desa/Site Coremap Urutan Prioritas 
1. Limbung KJT,  Teripang dan Rumput Laut 
2. Mamut KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut 
3. Benan KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut 
4. Berjung KJT, KJA, Teripang  dan Rumput Laut 
5. Skana KJT, Teripang dan Rumput Laut 
6. Temiang KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut 
7. Pena’ah KJT, KJA, Teripang dan Rumput Laut 
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Gambar 7.2. Peta Kawasan Budidaya Laut di Desa Mamut 
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Lampiran Dokumentasi Lapangan 
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Lampiran Dokumentasi Lapangan 
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